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ABSTRAK 

 

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL 70% BIJI TURI (Sesbania 

grandiflora (L.) Pers.) TERHADAP PERSENTASE BOBOT VESIKULA 

SEMINALIS DAN ABNORMALITAS SPERMATOZOA PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN GALUR Spraguedawley 

 

Cicih Suciyati 

1504015456 

 

Tanaman turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers) tercatat secara empirik berpotensi 

sebagai kontrasepsi alami. Senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman turi 

diantaranya alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% biji turi (Sesbania 

grandiflora (L.) Pers) sebagai antifertilitas terhadap persentase bobot vesikula 

seminalis dan abnormalitas spermatozoa pada tikus putih jantan. Sebanyak 20 

ekor tikus dibagi dalam empat kelompok, yaitu kelompok normal, kelompok dosis 

I 40 mg/kgBB, Kelompok dosis II 80 mg/kgBB, dan kelompok dosis III dosis 160 

mg/kgBB yang diberi ekstrak etanol 70% biji selama 14 hari. Kemudian 

dilakukan pembedahan dan pengambilan vesikula seminalis serta sperma pada 

kauda epididymis. Hasil pengamatan diuji statistik menggunakan ANOVA one 

way dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil pengamatan pada vesikula seminalis 

dari ketiga dosis menunjukkan bahwa terjadi perbedaan bermakna antar kelompok 

normal dengan kelompok perlakuan dosis dengan nilai signifikasi (p<0,05). Pada 

abnormalitas spermatozoa menunjukkan bahwa terjadi perbedaan bermakna antar 

kelompok normal dengan kelompok perlakuan dosis dengan nilai signifikasi 

(p<0,05). Artinya ekstrak etanol 70% biji turi memberikan efek antifertilitas pada 

tikus putih jantan. 

  

Kata Kunci: Biji Turi, Sesbania grandiflora (L.) Pers, Antifertilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepadatan penduduk di Indonesia merupakan salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh pemerintah, laju pertumbuhan penduduk yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan berbagai masalah jika tidak diimbangi dengan peningkatan 

kesejahteran. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2019 mencapai 267 juta 

jiwa (Bappenas 2019) dengan laju pertumbuhan sebesar 1,19% (Badan Pusat 

Statistik 2019). Keluarga Berencana (KB) merupakan program pemerintah yang 

dirancang untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Pelaksanaan program KB idealnya dicapai dengan adanya partisipasi dari 

seluruh masyarakat baik wanita maupun pria, namun kenyataanya pemakaian 

kontrasepsi pada wanita lebih besar sebanyak 93,63%, sedangkan untuk 

kontrasepsi laki-laki hanya 6,34% (Kementerian Kesehatan RI 2014). 

Keikutsertaan pria dalam program KB masih minim, penggunaannya masih 

terbatas pada salah satu cara atau metode seperti kondom dan vasektomi, bahkan 

berdasarkan data hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia pada tahun 

2017 menyebutkan persentase pemakaian alat kontrasepsi pria dengan 

menggunakan kondom sebesar 2,5% dan vasektomi hanya sebesar 0,2% (BKKBN 

2017). 

Minimnya keikutsertaan pria dalam penggunaan kontrasepsi karna khawatir 

dapat mempengaruhi seks dan libido (Subair dkk. 2018). Untuk meningkatkan 

penggunaan kontrasepsi pada pria dilakukan pengembangan, metode kontrasepsi 

pria haruslah aman, tanpa efek samping, serta mempunyai reversibilitas yang 

tinggi dan tentunya juga tidak mempengaruhi seks dan libido. Untuk mendapatkan 

metode kontrasepsi pria yang ideal harus dilakukan suatu metode kontrasepsi baru 

sebagai alternatif. Pemanfaatan bahan alam yang mengandung senyawa 

antifertilitas yang berpotensi menurunkan bobot vesikula seminalis dan kualitas 

spermatozoa menjadi salah satu kontrasepsi alternatif. 

Pengembangan kontrasepsi pria yang ideal adalah dengan memanfaatkan 

bahan alternatif dari bahan alam, berbagai tumbuhan  di Indonesia kaya akan  

unsur bahan obat, dan secara empiris tercatat terdapat 74 tanaman yang berpotensi 
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sebagai kontrasepsi alami (Winarno dan Sundari 1997), di antaranya adalah turi 

(Sesbania grandiflora (L). Pers.) Senyawa kimia yang terkandung dalam turi 

diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Rasyidi dkk. 2015). Kulit 

batang, daun dan bunga turi mengandung saponin, flavonoid dan polifenol 

(Depkes RI 2001). Biji turi mengandung senyawa saponin (Amananti dkk. 2017). 

Penelitian sebelumnya dilakukan pada tanaman yang satu genus dengan turi, 

yaitu pada biji jayanti (Sesbania sesban (L). Pres.), yang berpotensi sebagai 

antifertilitas, pada tikus betina dapat menghambat fungsi ovarium, mengubah 

struktur uterus dan mencegah implantasi, sehingga mengontrol kesuburan tikus 

albino betina (Gomase et al. 2012). Selain itu, biji saga (Abrus precatorius (L).) 

yang merupakan satu keluarga dengan biji turi yaitu Fabaceae, memiliki aktivitas 

antifertilitas pada tikus jantan (Gomase et al. 2012). Sebelumnya telah diteliti 

bahwa batang turi (Sesbania grandiflora (L). Pers) secara empiris terbukti 

berkhasiat sebagai antifertilitas (Winarno dan Sundari 1997). Penelitian tentang 

biji turi berpotensi sebagai antifertilitas sampai saat ini belum diketahui, oleh 

sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antifertilitas dari 

ekstrak biji turi (Sesbania grandflora (L). Pers) pada fungsi reproduksi tikus 

jantan, ditinjau dari penurunan bobot vesikula seminalis dan abnormalitas 

spermatozoa. 

B. Permasalahan Penelitian 

Ekstrak etanol biji saga (Abrus precatorius (L.) telah diketahui memiliki 

aktivitas sebagai antifertilitas pada tikus jantan, dan biji jayanti (Sesbania sesban 

(L).) telah diketahui memiliki aktifitas antifertilitas pada tikus betina sebagai 

penghambat pembentukan ovarium. Terdapat tanaman lain yaitu turi (Sesbania 

grandiflora (L.) Pers.) yang merupakan satu keluarga dengan saga dan satu genus 

dengan jayanti yang diprediksi memiliki aktivitas serupa.  Berdasarkan uraian 

tersebut maka dirumuskan suatu masalah yaitu apakah pemberian ekstrak etanol 

70% biji turi (Sesbania grandflora (L.) Pers.) dapat menurunkan bobot vesikula 

seminalis dan mempengaruhi abnormalitas spermatozoa serta dosis mana yang 

paling baik sebagai antifertilitas pada tikus jantan (Rattus norvegicus) galur 

Sprague dawley. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antifertilitas dari ekstrak etanol 

70% biji turi (Sesbania grandiflora (L). Pers.) terhadap penurunan bobot vesikula 

seminalis dan apakah mempengaruhi abnormalitas serta dosis mana yang paling 

baik sebagai antifertilitasnya pada tikus jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague 

dawley. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat bahwa ekstrak etanol 70% biji turi (Sesbania grandiflora (L). Pers.) 

dapat digunakan sebagai antifertilitas pada pria dan menambah data ilmu 

pengetahuan bagi perkembangan obat kontrasepsi untuk pria di Indonesia.  
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